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ASBTRAK

Telah dijelaskan dengan jelas bahwasanya perkawinan
merupakan sarana dalam membuka tabir pergaulan antara laki-laki dan
perempuan. Pelaksanaan perkawinan akan mendapatkan keabsahannya
apabila telah memenuhi syarat dan rukun sebagaimana yang telah
dijelaskan di dalam syari’at Islam. Syarat dan rukun tersebut menjadi
penting karena merupakan pilar utama dalam perkawinan menurut
Islam. Namun, bagi sebagian masyarakat Indonesia khususnya
masyarakat Jawa tidak menjadikan syarat dan rukun tersebut menjadi
satu-satunya hal yang harus terpenuhi, melainkan ada ketentuan lain
yang ikut andil di dalam prosesi pemilihan pasangan seperti yang terjadi
pada masyarakat Kasreman Kecamatan Kasreman Kabupaten Ngawi.
Tradisi perhitungan Weton merupakan tradisi yang harus dilakukan
terlebih dahulu ketika ada pasangan laki-laki dan perempuan yang
hendak melaksanakan perkawinan. Di era modern ini, tradisi
perhitungan Weton yang muncul sejak nenek moyang masih sangat
kental dan dipertahankan kelestariaannya dan tidak menandakan adanya
penurunan praktik khususnya pada masyarakat Desa Kasreman. Dengan
demikian, penelitian ini akan mengkaji terkait ketaatan masyarakat Desa
Kasreman terhadap perhitungan Weton dan bagaimana dinamika sosial
pada masyarakat Desa Kasreman sehingga diketahui mengapa tradisi ini
masih bertahan hingga sekarang.

Pada penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan antropologi
hukum. Sedangkan metode analisis yang digunakan adalah deskriptif
analitik yaitu memaparkan data yang didapatkan di lapangan dengan apa
adanya. Dan dalam pengumpulan data, Peneliti menggunakan metode
berupa wawancara, pengamatan (observasi) dan dokumentasi.

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwasanya, (1)
masyarakat Desa Kasreman dalam praktik tradisi perhitungan Weton
merupakan bentuk kesetiaan mereka kepada tradisi nenek moyang yang
telah menjadi aturan dan norma dalam kehidupan sosial mereka. Apabila
dianalisis menggunakan teori yang ditawarkan oleh H.C. Kelman dan L.
Pospisil, maka praktik perhitungan Weton dapat dikatakan sebagai
bentuk ketaatan masyarakat tersebut terhadap sebuah hukum
(perhitungan Weton) karena telah memenuhi dua dari tiga kategori yang
ditawarkan, yaitu ketaatan bersifat Identification dan Internalization.
Adapun kesimpulan kedua sangat berhubungan dengan rasa kesetiaan
pada kesimpulan pertama. Rasa kesetiaan masyarakat Desa Kasreman



didasari oleh motif dan tujuan tertentu, karena pada dasarnya orientasi
dari kesetiaan adalah terciptanya sesuatu yang diinginkan. Apabila
dianalisis meggunakan teori Tindakan Sosial oleh Max Weber, maka
akan didapatkan bahwasanya masyarakat Desa Kasreman tetap
melaksakan perhitungan Weton didasari oleh motif dan tujuan tertentu
yaitu sebagai tindakan prenventif dan sebagai sarana mendapatkan
kebahagiaan dalam rumah tangga.

Kata Kunci: Tradisi, Perhitunga Weton, Kesetiaan



ABSTRACT

We have made clear to you the message that marriage is a means
of unmarring the relationship between men and women. The
implementation of marriage will gain validity when it meets the
requirements and the pillars as described in the Islamic shari'a. These
terms and pillars become important because they are the main pillars of
marriage according to Islam. However, for some Indonesians, especially
the Javanese people do not make these terms and pillars to be the only
thing that must be met, but there are other provisions that participate in
the procession of couple selection as happened to the kasreman
community of Kasreman District Ngawi Regency. Weton's calculation
tradition is a tradition that must be done first when there are male and
female couples who want to carry out the marriage. In this modern era,
weton calculation tradition that emerged since the ancestors are still very
thick and maintained kelestariaannya and does not signify a decline in
practice, especially in the community kasreman village. Thus, this
research will examine the adherence of kasreman village community to
Weton calculation and how the social dynamics in kasreman village
community so that it is known why this tradition still survives until now.

In this research, the type of research used is field research using
legal anthropology approach. While the analysis method used is
descriptive analytics that is exposing the data obtained in the field as is.
And in data collection, researchers use methods in the form of
interviews, observations and documentation.

This research resulted in the conclusion that (1) kasreman village
people in the traditional practice of Weton calculation is a form of their
loyalty to the ancestral tradition that has become the rules and norms in
their social life. If analyzed using the theory offered by H.C. Kelman and
L. Pospisil, then Weton's calculation practice can be said as a form of
community obedience to a law (Weton calculation) because it has
fulfilled two of the three categories offered, namely obedience is
Identification and Internalization. The second conclusion is very much
related to the sense of loyalty at the first conclusion. The sense of loyalty
of the people of Kasreman Village is based on certain motives and
objectives, because basically the orientation of loyalty is the creation of
something desired. If analyzed using the theory of Social Action by Max
Weber, it will be obtained that the people of Kasreman Village continue
to perform Weton calculations based on certain motives and objectives,
namely as a prenventive action and as a means of obtaining happiness in
the household.

Keywords: Tradition, Weton Accounting, Loyalty
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dituntaskan. Shalawat dan salam disampaikan pula kepada Nabi

Muhammad SAW., seorang teladan terbaik bagi umat manusia.

Dalam penelitian ini, Peneliti mendeskripsikan, membahas dan

menganalisi sebuah praktik perhitungan Weton dalam perkawinan yang

telah menjadi sebuah tradisi pada masyarakat Desa Kasreman

Kecamatan Kasreman Kabupaten Ngawi yang telah dilaksakan dan

dilestarikan karena merupakan warisan turun-temurun dari nenek

moyang dari generasi ke generasi dengan menggunakan pendekatan
antropologi hukum. Tradisi yang mengharuskan pengamalnya, dalam hal
ini yaitu masyarakat Kasreman harus melakukan perhitungan hari

(Weton) kepada para pasangan laki-laki dan perempuan ketika hendak

membawa hubungan ke jenjang yang lebih serius (perkawinan). Dengan

demikian, tradisi perhitungan Weton ini menjadi salah satu syarat yang
harus dilakukan sebelum melaksanakan perkawinan terlepas dari syarat
dan rukun yang telah ditentukan oleh hukum Islam.

Penelitian ini, tentu saja tidak mungkin terselesaikan tanpa adanya

bantuan dan dukungan dari berbagai pihak, baik individu maupun

instansi dalam bentuk apapun. Atas tuntasnya sebuah penelitian yang
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A

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Perkawinan ialah aktivitas yang di awali dengan akad guna
membuka satir pergaulan, membuka batas hak dan kewajiban
seorang laki-laki terhadap perempuan di luar kemahramannya
dengan menggunakan aturan-aturan berupa syarat dan rukun.! Pada
sebuah perkawinan, diwajibkan syarat dan rukunnya terpenuhi
secara keseluruhan, sebab hal itu akan mempengaruhi kepada
keabsahan sebuah perkawinan.?

Islam telah mengatur, memberi ketentuan berikut
pengertiannya perihal tujuan dan fungsi perkawinan. Perkawinan
dapat ditafsirkan sebagai sarana dalam rangka menyalurkan
kebutuhan biologis dan estafet perkembangan generasi kegenerasi
selanjutnya, menciptakan pertahanan diri dari nafsu birahi yang tak
terkendali, menjaga indera penglihatan, serta sebagai sarana untuk
menciptakan ketenangan dalam hidup dan kesunguhan dalam
beribadah.®

Namun di sisi lain, disetiap kehidupan bermasyarakat di
manapun daerahnya terdapat aturan-aturan dalam perkawinan yang
harus ditaati dan dilaksanakan diluar ketentuan yang telah

374.

1 Sulaiman Rasyid, Figh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1954), him.

2 Kasmuri Selamet, Pedoman Mengayuh Bahtera Rumah Tangga (Panduan

Perkawinan), (Jakarta: Kalam Mulia: 1995), him. 15.

3 Yasin Asnawi, Keistimewaan, Fungsi dan Kindahan dalam Perkawinan,

(Kediri: Ponpes Hidayatut Thullab,2005), him. 71.



ditentukan di dalam hukum Islam. Seperti yang telah diketahui,
Indonesia khusunya penduduk tanah Jawa masih sangat memegang
teguh terhadap adat istiadat yang dimiliki. Hukum adat, mempunyai
hakikat berupa tradisi warisan  dari nenek moyang yang
keberadaanya telah turun-temurun dan telah mengakar pada
masyarakat bahkan ketika hukum Islam masuk dan menyebar di
tanah Jawa.* Jadi, bukan sesuatu yang mengherankan jika dalam
pengaplikasian praktik ibadah dan muamalah selalu ada ikut campur
tradisi dan kebiasaan dalam pelaksanaanya, khusunya dalam hal
perkawinan.

Tradisi dalam perkawinan merupakan peristiwa yang

dianggap penting oleh masyarakat Jawa seperti halnya tradisi dalam

4 Yaswirman, Hukum Keluarga: (Karakter dan Prospek Doktrin Islam dan
Adat dalam Masyarakat Matrilineal, (Jakarta: RaJawali Pers, 2013), him. 73.



kelahiran® dan kematian.® Tradisi’ pada masyarakat Jawa, masing-
masing memiliki cara atau aturan tersendiri dalam melakukan
upacara perkawinan yang lengkap dengan semua prosesi dan masih
digunakan serta dilestarikan menjadi suatu upacara yang sakral.
Masyarakat Jawa, khususnya masyarakat pada Desa Kasreman pada
sebuah perkawinan menambahkan lagi aturan di luar ketentuan
perkawinan dalam Islam yang wajib dihormati (dilaksanakan) dan
dilarang untuk ditinggalkan, yakni kococokan pada perhitungan

Wetonnya.® Dalam budaya Jawa, Weton mendapatkan tempat yang

® Tradisi-tradisi Jawa dalam kelahiran antara lain: Ngupati atau Ngapati yaitu
selametan ketika kehamilan mencapai usia 4 bulan, Nglilmani yaitu janin dalam tahim
telah berusia tujuh bulan, Tingkeban yaitu umur jabang bayi telah mencapai sembulan
bulan, Brokohan yaitu saat bayi terlahir, Sepasaran yaitu selametan saat bayi berumur
5 hari (sekaligus agigahan dan pemberian nama), Puputan yaitu selametan setelah
terlepasnya tali pusar bayi, Selapanan yaitu aktivitas bentuk rasa syukur saat usia bayi
mencapai tiga puluh lima hari, Tedhak Siti atau 7 lapan yaitu selametan usia bayi
mencapai 245 hari, dan Tahunan yaitu selametan ketika usia bayi telah 1 tahun. Lihat
Muhammad Sholikhin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa (Ritual-Ritual dan Tradisi-
Tradisi tentang Kehamilan, Kelahiran, Pernikahan dan Kematian dalam Kehidupan
Sehari-Sehari Masyarakat Jawa), (Yogyakarta: Narasi, 2015), him. 69-174.

® Tradisi-tradisi Jawa dalam Kematian antara lain: Surtanah yaitu ritual setelah
mayit dikebumikan agar ruh mendapat tempat yang baik, Nelung Dino yaitu selametan
di hari ketiga setelah kematian, Mitung Dino yaitu selametan di hari ketujuh setelah
kematian, Matang Puluhan yaitu selametan di hari keempat puluh setelah kematian
(ada juga selametan yang diakukan selama empat puluh hari secara terus menerus),
Nyatus Dino yaitu selametan pada hari keseratus setelah kematian, Mendhak Pisan
yaitu peringatan satu tahun pertama kematian, Nyewu Dino (entek entekan) yaitu
selametan ketika telah mencapai seribu hari dan Haul yaitu selametan yang
dilaksanakan setian tahun pada hari dan pasaran yang sama. Ibid., him 293-437.

" Menurut Koentjaraningrat, Tradisi merupakan aktivitas dan kebiasaan yang
telah ada dan muncul dari zaman dahulu yang telah menjadi bagian dari kehidupan
kelompok masyarakat tertentu. Sesuatu yang menjadikan sebuah tradisi menjadi
sesuatu yang kuat adalh adanya dasar berupa adanya informasi yang selalu disampaikan
dari generasi kegenerasi baik secara tertulis maupun (sering kali) lisan, karena tanpa
adanya dasar yang kuat dapat dipastikan bahwa suatu tradisi dapat rapuh. Lihat
Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi, (Jakarta: Aksara Baru, 1947), him. 83.

8 Weton adalah hari kelahiran seseorang dengan pasarnya. Lihat Kamus Besar
Bahasa Indonesia.



sangat vital dan selalu melekat dalam lingkaran kehidupan
bermasyarakat. Weton pada masyarakat Desa Kasreman digunakan
untuk memprediksi sifat dan tabiat dari seseorang pada kehidupan
selanjutnya, memprediksi nasib dan keberuntungan seseorang, serta
dapat memprediksi pasangan hidup (jodoh) dan keberhasilan
membangun rumah tangga bagi pasangan yang telah halal sebagai

suami istri.°
Tradisi perhitngan Weton adalah perhitungan hari kelahiran

antara Weton laki-laki dan perempuan merujuk pada kalkulasi antara
sistem perhitungan Masehi dengan perhitungan tanggal Sepasaran*®
(hari dalam seminggu menurut orang Jawa).* Maksud perhitungan
Weton ialah untuk memprediksi kehidupan masa depan calon yang
akan menikah, jika perhitungan antara laki-laki dan perempuan jatuh
kepada kecocokan atau kebaikan maka hal tersebut merupakan
sesuatu yang diharap-harapkan calon tersebut. Namun, apabila
perhitungan hari (Weton) pada laki-laki dan wanita menghasilkan
tidak cocok, maka pasangan tersebut akan diminta untuk mengakhiri
hubungannya dan membatalkan perkawinannya pula. Hal tersebut
dilatarbelakangi oleh rasa takut terhadap pelanggaran yang mereka
lakukan serta tetap melaksanakan pekawinan, maka akan terjadi

konsekuensi yang tidak baik, seperti dalam rentan waktu yang tidak

® Wawancara dengan Mbah Bayan Saini, Tetua Adat, Desa Kasreman,
Kasreman, Ngawi, Jawa Timur, Tanggal 19 Oktober 2019.

10 Sepasaran merupakan hari dalam perhitungan Jawa, antara lain: kliwon,
legi, pahing, pon, dan wage.

11 Wawancara dengan Mbah Bayan Saini, Tetua Adat, Desa Kasreman,
Kasreman, Ngawi, Jawa Timur, Tanggal 19 Oktober 2019.



lama atau sebentar, salah satu atau bahkan dua suami isteri tersebut
akan mengalami kematian, pada kehidupan berumah tangga tidak
akan harmonis dan banyak tercipta pertengkaran serta umur
perkawinan yang tidak akan bertahan lama atau tidak akan
langgeng.*?

Tradisi perkawinan masyarakat Jawa khusunya masyarakat
Kasreman di dahului dengan melakukan perhitungan Weton. Dalam
praktiknya, sebelum melakukan kegiatan apapun dalam prosesi
perkawinan, pihak yang akan melakukan perkawinan tersebut akan
mendatangi seseorang Sesepuh atau orang tua yang dianggap bisa
dalam menghitung Weton mereka. Masyarakat Desa Kasreman
menyebut sesepuh atau orang yang dapat menghitung Weton
tersebut dengan sebutan tukang Petung.!* Menghindari bahaya
merupakan tujuan utama dari aktivitas tersebut dan perlu diketahui
bahwa Petung bukanlah sekedar perhitungan matematis, akan tetapi
dalam perhitungan tersebut juga bernuansa magis.**

Tukang Petung mempunyai peran sebagai seseorang yang
dapat menghitung perhitungan adat Jawa, salah satunya adalah
perhitungan ~ Weton.*®  Pada peranannya, tukang Petung

12 Tabloid Nurani, Edisi 238, Tahun ke-1V, 14-20 Juli 2005.

13 Tukang Petung merupakan seseorang yang mempunyai peranan dalam
melakukan perhitungan Jawa atau Weton.

14 Gesta Bayuadhy, Tradisi-Tradisi Adiluhung Para Leluhur Jawa,
(Yogayakarta: DIPTA, 2015, him. 110.

15 Lihat Hardian Sidig, “Weton: Mengkaji Peranan Tukang Petung Dalam
Perkawinan (Studi Antropologi Di Desa Krandon, Kota Tegal), Skripsi Fakultas
Syari’ah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2016, hlm. 4.



menggunakan Weton sebagai acuan dalam menentukan perhitungan.
Seperti penelitian yang ditulis oleh Hardian Sidig, membagi peranan
tukang Petung ke dalam beberapa peranan, yaitu: penentuan hari
baik untuk sunatan, penentuan hari baik untuk bepergian, penentuan
hari baik dalam memulai usaha, penentuan cocok tidaknya pasangan
berdasarkan Weton dan penentuan hari baik dalam melaksanakan
perkawinan.

Akan tetapi, perhitungan Weton yang dilakukan oleh tukang
Petung akhir-akhir ini semakin berkurang.!” Berkurangya
perhitungan Weton di beberapa daerah dikarenakan para
masyarakatnya telah banyak mengikuti perkembangan zaman,
sehingga mereka menganggap bahwa perhitungan Weton sudah
tidak perlu lagi dilakukan. Peristiwa ini terjadi di lingkungan
penduduk Desa Bibrik, Jiwan, Madiun yang menganggap bahwa
dalam melaksanakan perhitungan Weton tergantung pada situasi dan
kondisi, apabila memungkinkan untuk dihitung maka akan dihitung,
sebaliknya apabila tidak memungkinkan untuk dihitung maka tidak
perlu dihitung. Contoh kasus ialah banyak para pemuda yang
bekerja di luar kota dan ketika pulang mereka telah membawa istri

bahkan anak, dan terlebih lagi kepada mereka yang menikah karena

18 1bid., him. 70.

171 ihat Miftah Nur Rohmah, “Perhitungan Weton, Pernikahan Menurut Adat
Jawa Dalam Perspektif Maslahah (Studi Kasus di Desa Bibrik Kecamatan Jiwan
Kabupaten Madiun)”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam STAIN Ponorogo,
2016. dan Hardian Sidiq, “Weton: Mengkaji Peranan Tukang Petung Dalam
Perkawinan (Studi Antropologi Di Desa Krandon, Kota Tegal), Skripsi Fakultas
Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2016.



telah hamil terlebih dahulu.!® Berbeda dengan kasus yang terjadi di
Desa Kasreman, bahwa bagaimanapun kondisi dan situasi dari
pasangan laki-laki dan perempuan apakah sudah menikah atau
belum, mereka akan tetap dihitung oleh tukang Petung, apabila
hasilnya tidak cocok sedang mereka dalam kondisi belum menikah
maka mereka akan dipisahkan dan apabila telah menikah, mereka
akan diberitahu bahwa dalam menjalani kehidupan perkawinan akan
ada banyak halangan dan bahaya, serta apabila hitungannya jatuh
pada hitungan yang paling buruk maka konsekuensinya adalah salah
satu dari pasangan tersebut akan mati.®

Bertolak belakang dengan fenomena mulai berkurangnya
perhitungan Weton yang terjadi pada masyarakat di dua daerah di
atas, masyarakat Desa Kasreman, Kecamatan Kasreman, Kabupaten
Ngawi masih tetap melaksanakan perhitungan Weton bagaimanapun
kondisinya, baik hasil perhitungan Weton tersebut jatuh pada
hitungan baik atau buruk.

Berdasarkan penjelasan di atas, Peneliti dapat menyimpulan
bahwa setiap masyarakat mempunyai ketaatan yang berbeda terkait
perhitungan Weton. Bahkan ketika ada masyarakat yang mempunyai
ketaatan yang rendah terhadap perhitungan Weton maka masyarakat
tersebut tidak akan lagi melaksanakan perhitungan Weton. Akan
tetapi, berbeda dengan masyarakat di Desa Kasreman ini yang tetap
melaksanakan perhitungan Weton pada posisi belum menikah atau

18 1bid., hlm. 59.

19 Wawancara dengan Mbah Bayan Saini, Tetua Adat, Desa Kasreman,
Kasreman, Ngawi, Jawa Timur, Tanggal 19 Oktober 2019.



bahkan telah menikah sekalipun. Bahkan, seseorang yang
mengatakan semua yang menetapkan nasib, rezeki dan musibah
adalah Allah SWT akan tetap melaksanakan perhitungan Weton
tersebut.?® Dalam praktiknya, ada pasangan yang menghitug
Wetonnya dan menaati perhitungan Weton dengan meninggalkan
pasangannya, akan tetapi ada pula yang tetap melaksanakan
perkawinan walaupun perhitungan Weton mereka jatuh pada
hitungan yang buruk. jadi, Peneliti pada karya ilmiah ini tertarik
mengkaji ketaatan masyarakat Kasreman terhadap perhitungan
Weton. Serta mengkaji dinamika sosial atau interaksi sosial yang
tercipta dilingkungan masyarakat Desa Kasreman Kecamatan
Kasreman Kabupaten Ngawi sehingga mereka tetap melaksanakan
perhitungan Weton.

Berangkat dari argumentasi yang Peneliti telah paparkan di
atas, Peneliti akan mengangkat isu tersebut ke dalam penelitian yang
berjudul “Tradisi Perhitungan Weton Dalam Perkawinan Pada
Masyarakat Desa Kasreman, Kecamatan Kasreman, Kabupaten

Ngawi.”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Ketaatan Masyarakat Desa Kasreman, Kecamatan
Kasreman, Kabupaten Ngawi Terhadap Perhitungan Weton

dalam Perkawinan?

20 Wawancara langusung terhadap Ibu Marmiati, Desa Kasreman Kasreman
Ngawi, Jawa Timur, tanggal 18 November 2019.



2. Mengapa tradisi perhitungan Weton dalam perkawinan masih
dilakukan oleh masyarakat Desa Kasreman Kecamatan

Kasreman Kabupaten Ngawi hingga sekarang?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian

a. Guna mengkaji ketaatan masyarakat Desa Kasreman
Kecamatan Kasreman Kabupaten Nagawi terhadap
perhitungan Weton.

b. Untuk mendeskripsikan dinamika atau interaksi sosial
masyarakat yang menyebabkan masyarakat Desa Kasreman
masih melakukan perhitungan Weton hingga saat ini.

2. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoretis, penelitian ini dimaksudkan dapat
memberikan kontribusi dan sebagai nilai tambah wawasan
ilmiah dalam khazanah hukum keluarga Islam, terutama
terkait ketaatan pada perhitungan Weton dalam perkawinan.

2. Kegunaan Praktis, penelitian ini bertujuan agar memberkan
informasi bagi pembaca tentang dinamika dan interaksi
sosial di balik masyarakat Desa Kasreman yang masih
memegang teguh tradisi perhitungan Weton dalam

perkawinan dan masih melaksakannya hingga sekarang

D. Telaah Pustaka
Salah satu fungsi telaah pustaka adalah untuk menghindari
plagiasi dalam penulisan sebuah penelitian, dan menjelaskan posisi

penelitian yang akan Peneliti tulis sehingga tidak tejadi pengulangan
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penelitian. Dengan alasan tersebut, Peneliti pada bagian ini akan
menjelaskan beberapa kajian atau karya ilmiah yang masih
mempunyai keterkaitan terhadap perhitungan Weton dalam
perkawinan masyarakat Jawa.

Penelitian dan riset terkait perhitungan Weton telah banyak
dilakukan oleh para peneliti terdahulu, hal tersebut dilatarbelakangi
ketertarikan mereka terhadap sesuatu yang dapat membuat
seseorang menunda perkawinan padahal hal tersebut bukan
merupakan larangan yang di atur di dalam agama. Berbicara terkait
agama, Peneliti dapat menyimpulkan bahwasanya para peneliti
terdahulu dalam meneliti tradisi perhitungan Weton hampir
seluruhnya mempunyai corak dan sudut pandang yang sama, yaitu
melihat dan menganalisis tradisi perhitungan Weton ini dari kaca
mata pendekatan normatif hukum Islam.

Telaah pustaka ini akan Peneliti bagi ke dalam beberapa
kelompok. Kelompok pertama adalah penelitian-penelitian yang
melihat tradisi perhitugan Weton dari kaca mata pendekatan
Normatif Hukum Islam. Penelitian menggunakan kaca mata
pendekatan Normatif Hukum Islam dilakukan oleh Sarah Arifin,?
Rista Aslin Nuha,?> Miftah Nur Rohmah,? dan Kharizma Putri

2L Sarah Arifin, “Kajian Dalil ‘Urf Terhadap Tradisi Penentuan Calon
Pasangan Perkawinan Berdasarkan Weton Pada Masyarakat Dukuh Wiro Desa Wiro
Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten”, Skripsi Fakultas Syari’ah IAIN Surakarta, 2018.

22 Rista Aslin Nuha, “Tradisi Weton Dalam Perkawinan Masyarakat
Kabupaten Pati Perspektif Hukum Islam”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019.

28 Miftah Nur Rohmah, “Perhitungan Weton Pernikahan Menurut Adat Jawa
Dalam Perspektif Maslahah (Studi Kasus di Desa Bibrik Kecamatan Jiwan Kabupaten
Madiun)”, Skripsi Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam STAIN Ponorogo, 2016.
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Aulia Aznur?* Pada dasarnya keempat penelitian tersebut
mempunyai kesimpulan yang sama, walaupun menggunakan teori
yang berbeda sebagai pisau bedahnya. Kesimpulan membolehkan
menggunakan perhitungan Weton adalah penelitian yang dilakukan
oleh Sarah Arifin,® Rista Aslin Nuha.?® Ketiga penelitian ini
menggunakan teori yang sama yaitu teori ‘Urf'yang berkesimpulan
bahwa perhitungan Weton dibolehkan karena sebagai bentuk ikhtiar
menghidari mara bahaya dan tidak keluar dari aturan-aturan agama.
Sedangkan penelitian Miftah Nur Rohmah,?” juga membolehkan
perhitungan Weton tetapi dibedah menggunakan teori Maslahah
dengan alasan sebagai bentuk perlindungan terhadap Magasid
Syari’ah dan sebagai bentuk kehati-hatian.

Namun, karya ilmiah yang ditulis oleh Kharizma Putri Aulia
Aznur terdapat perbedaan dengan ketiga karya ilmiah di atas, dia

mempunyai kesimpulan bahwa perhitungan Weton merupakan

24 Kharizma Putri Aulia Aznur, “Perhitungan Weton dalam Perkawinan
Masyarakat Jawa (Studi Kasus di Desa Mojowarno Kecamatan Kaliori Kabupaten
Rembang)”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan KaliJaga Yogyakarta,
2016.

% Sarah Arifin, “Kajian Dalil ‘Urf Terhadap Tradisi Penentuan Calon
Pasangan Perkawinan Berdasarkan Weton Pada Masyarakat Dukuh Wiro Desa Wiro
Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten”, Skripsi Fakultas Syari’ah IAIN Surakarta, 2018,
him. 99.

% Rista Aslin Nuha, “Tradisi Weton Dalam Perkawinan Masyarakat
Kabupaten Pati Perspektif Hukum Islam”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019, him. 73.

21 Miftah Nur Rohmah, “Perhitungan Weton Pernikahan Menurut Adat Jawa
Dalam Perspektif Maslahah (Studi Kasus di Desa Bibrik Kecamatan Jiwan Kabupaten
Madiun)”, Skripsi Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam STAIN Ponorogo, 2016, him.
62.
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tradisi adat perkawinan yang tidak baik dan tidak diperbolehkan
oleh agama. Karena menurutnya, jika dibedah dengan menggunakan
teori ‘Urf maka perhitungan Weton termasuk ke dalam ‘Urf Fasid,
hal tersebut disebabkan perhitungan Weton dapat menghambat
seseorang dalam melangsungkan perkawinan dan tidak adanya dalil
yang jelas di dalam baik di dalam al-Qur’an dan al-Hadis yang
mengharuskan  melaksanakan perhitungan Weton sebelum
melaksanakan sebuah perkawinan.?®

Kelompok kedua adalah penelitian yang memfokuskan
penelitiannya kepada seseorang yang mempunyai wewenang dalam
menghitung Weton pasangan yang akan melangsungkan perkawinan
yang biasa disebut sebagai tukang Petung,?® yaitu penelitian yang
ditulis oleh Hardian Sidig®* dan Luthfiyya Humaida.®! Kedua
penelitian ini menjelaskan peranan tukang Petung sebagai seorang
yang dipercaya menghitung Weton mereka dan masyarakat akan
mempercayai apapun hasil dari perhitungan tersebut baik

hitungannya akan jatuh pada hitungan baik atau buruk.*

28 |bid., him. 60.

2 Tukang Petung merupakan seseorang yang mempunyai peranan dalam
melakukan perhitungan Jawa atau Weton.

% Hardian Sidiq, “Weton: Mengkaji Peranan Tukang Petung Dalam
Perkawinan (Studi Antropologi Di Desa Krandon, Kota Tegal), Skripsi Fakultas
Syari’ah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2016.

31 Luthfiyya Humaida, “Praktik Perhitungan Bilangan Bajau Dalam Penentuan
Calon Suami Istri (Studi Kasus di Desa Palingkau Kecamatan Tatas Kabupaten
Kapuas)”, Skripsi Fakultas Syari’ah IAIN Palangkaraya, 2018.

32 |bid., hlm. 68. dan Hardian Sidiq, “Weton: Mengkaji Peranan Tukang
Petung Dalam Perkawinan (Studi Antropologi Di Desa Krandon, Kota Tegal), Skripsi
Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2016, hlm. 70.
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Kelompok ketiga merupakan penelitian-penelitian yang
mengkaji terkait praktik dan dampak perhitungan Weton yang
dilakukan oleh tukang Petung. Beberapa penelitian yang berfokus
pada praktek dan dampak perhitungan Weton adalah penelitian yang
dilakukan oleh Kukuh Imam Santosa®* dan Ahmad Farug®*. Pada
Praktiknya kedua penelitian ini mempunyai kesimpulan yang
senada, vyaitu perhitungan Jawa dilakukan melalui cara
mengkolaborasikan jumlah kedua Weton antara calon mempelai pria
dan perempuan sehingga sampai kepada hasil yang mempunyai
patokan: Sri yang berarti perjodohan itu baik, Lungguh berarti salah
satu dari suami atau isteri akan mendapatkan pangkat yang
dihormati, Dunia merujuk pada rumah tangga akan bahagia, Lara
berarti akan mendapatkan musibah, dan Pati berarti sering terdapat
kematian dalam rumah tangga. Apabila hitungan weton berakhir
pada hitungan Lara dan Pati maka akan berdampak kedua pasangan
itu harus rela berpisah,® serta membahas juga di dalam
penelitiannya tentang bilangan-bilangan dalam menentukan angka

sesuai hari dan Pasaran.2®

33 Kukuh Imam Santosa, “Tradisi Perhitungan Weton Sebagai Syarat
Perkawinan Ditinjau Dari Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Pasahangan Kecamatan
Cimanggu Kabupaten Cilacap)”, Skripsi Fakultas Syari’ah TAIN Purwokerto, 2016.

% Ahmaf Farug, “Pandangan Islam Terhadap Perhitungan Weton dalam
Perkawinan”, Jurnal IRTIFAQ (Jurnal llmu-Zlmu Syari’ah), Vol. 6:1 (Maret 2019).

% Lihat Kukuh Imam Santosa, “Tradisi Perhitungan Weton Sebagai Syarat
Perkawinan Ditinjau Dari Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Pasahangan Kecamatan
Cimanggu Kabupaten Cilacap)”, Skrips Fakultas Syari’ah IAIN Purwokerto, 2016.
HIm. 43-45.

3 Sepasaran merupakan hari dalam perhitungan Jawa, antara lain: kliwon,
legi, pahing, pon, dan wage. Lihat Ahmaf Faruq, ‘“Pandangan Islam Terhadap
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Kelompok keempat merupakan kelompok yang mengkaji
perhitungan dengan menggunakan sudut pandang pendekatan
Etnomatematika.®” Penelitian yang dilakukan oleh Suraida, Supandi,
Dina Prasetowati® dan David Setiadi, Aristya Imswatama®®
merupakan penelitian berupa jurnal yang meneliti tekait bilangan-
bilangan dalam perhitungan Weton. Kedua penelitian tersebut
didapati bahwa dalam tradisi tersebut pola yang digunakan adalah
dengan menggunakan konsep Matematika seperti halnya
penambahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. Perbedaan
antara kedua penelitian ini hanya terletak pada lokasi penelitiannya
saja, Suraida, Supandi, Dina Prasetowati mengambil fokus
penelitian di Desa Tanjung Sari Kecamatan Jakenan Kabupaten Pati.
Sedangkan karya ilmiah yang dilakukan Davis Setiadi dan Aristya
Imswatama mengambil dua lokasi sebagai fokus penetitian, yaitu di

Kabupaten Purworejo (tradisi Jawa) dan Kabupaten Sukabumi

Perhitungan Weton dalam Perkawinan”, Jurnal IRTIFAQ (Jurnal limu-/lmu Syari’ah),
Vol. 6:1 (Maret 2019). HIm. 51-55.

87 pendekatan Etnomatematika adalah pendekatan yang menjelaskan realita
hubungan budaya lokal dengan matematika. Hans Freudenthal berpendapat bahwa
matematika merupakan aktivasi insani (human activities) dan harus dikaitkan dengan
realitas, artinya segala sesuatu yang kita jumpai yang berhubungan kehidupan sehari-
hari serta lingkungan sekitar dapat dikaitkan dan dijelaskna dengan konsep matematika.
Lihat Buchori dkk, “Pengembangan Mobile Learning Pada Mata Kuliah Geometri
Dengan pendekatan Matematik ReALISTIK Ditinjau Dari Kemampuan Berpikir Kritis
Mahasiswa”, Jurnal Inovasi pembelajaran (JINoP), Vol. 1:2 (Februari 2015), him.
113-121.

% Suraida dkk, “Etnomatematika Pada Perhitungan Weton Dalam Tradisi
Pernikahan Jawa”, Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika, Vol. 1:5
(September 2019).

% David Setiadi dkk, “Pola Bilangan Matematika Perhitungan Weton dalam
Tradisi Jawa dan Sunda”, Jurnal ADHUM, Vol. 7:2 (Juli 2017).
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(tradisi Sunda). Kedua penelitian di atas menyimpulkan bahwa
rumus matematika mempunyai peran yang sangat penting dalam
perhitungan Weton.*°

Terakhir kelompok kelima, merupakan kelompok penelitian-
penelitan yang membahas perhitungan Weton dari segi
keeksistensian tradisi perhitungan Weton pada masyarakat yang
ditulis oleh Miftah Nur Rohmah*' dan Hardian Sidig*. Kedua
penelitian ini berkesimpulan bahwasanya eksistensi perhitungan
Weton telah mengalami penurunan. Seperti halnya di daerah Bibrik,
Kecamatan Jiwan Kabupaten Madiun yang masyarakatnya
melaksanakan perhitungan Weton sesuai dengan situasi dan kondisi,
apabila situasi dan kondisinya tidak mendukung maka perhitungan
Weton tidak perlu untuk dilaksanakan. Hal tersebut disebabkan oleh
banyaknya pemuda yang keluar desa untuk bekerja dan pulang
dengan telah membawa istri bahkan anak, serta banyaknya angka

pernikahan yang didasari oleh kehamilan terlebih dahulu.*?

40 Lihat Suraida dkk, “Etnomatematika Pada Perhitungan Weton Dalam
Tradisi Pernikahan Jawa”, Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika, Vol. 1:5
(September 2019), hlm. 176. dan David Setiadi dkk, “Pola Bilangan Matematika
Perhitungan Weton dalam Tradisi Jawa dan Sunda”, Jurnal ADHUM, Vol. 7:2 ( Juli
2017), him. 85.

41 Miftah Nur Rohmah, “Perhitungan Weton Pernikahan Menurut Adat Jawa
Dalam Perspektif Maslahah (Studi Kasus di Desa Bibrik Kecamatan Jiwan Kabupaten
Madiun)”, Skripsi, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam STAIN Ponorogo, 2016.

42 Hardian Sidig, “Weton: Mengkaji Peranan Tukang Petung Dalam
Perkawinan (Studi Antropologi Di Desa Krandon, Kota Tegal), Skripsi, Fakultas
Syari’ah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2016.

43 Lihat Miftah Nur Rohmah, “Perhitungan Weton Pernikahan Menurut Adat
Jawa Dalam Perspektif Maslahah (Studi Kasus di Desa Bibrik Kecamatan Jiwan
Kabupaten Madiun)”, Skrips Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam STAIN Ponorogo,
2016. him. 62.
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Penurunan eksistensi perhitungan Weton juga terjadi di daerah
Krandon Kabupaten Tegal dikarenakan masyarakat lebih memilih
mengikuti zaman yang lebih modern dan menganggap perhitungan
Weton tidak diperlukan lagi.**

Dilihat dari beberapa literatur review yang telah dipaparkan
di atas, Peneliti dapat menyimpulan bahwa penelitian-penelitian
terdahulu secara umum mengkaji tradisi pehitungan Weton dari
sudut pandang pendekatan normatif hukum Islam dengan hanya
mencari hukum boleh tidaknya, haram halalnya, dan hitam putih
pelaksanaan perhitungan Weton. Kedua, setelah menelaah lebih jauh
terhadap literatur review di atas, Peneliti menemukan fokus
penelitian-penelitian tersebut hanya seputar tentang tradisi
perhitungan Weton, praktik perhitungan Weton, tata cara
perhitungan Weton dan dampak dari perhitungan Weton. Ketiga,
Peneliti juga menemukan fakta bahwa masyarakat dibeberapa
daerah telah mengalami penurunan, padahal masyarakat tersebut
sebelumnya merupakan masyarakat yang sangat taat kepada tradisi
perhitungan Weton tersebut.

Oleh karenanya, dalam penelitian ini Peneliti akan mengkaji
terkait ketaatan masyarakat Kasrean terhadap perhitungan Weton
serta mengkaji bagaimana dinamika atau interaksi sosial masyarakat
Desa Kasreman Kecamatan Kasreman Kabupaten Ngawi sehingga
masih menggunakan perhitungan Weton padahal mereka telah hidup

di zaman modern. Penelitian ini akan Peneliti kaji dengan

4 Lihat Hardian Sidiq, “Weton: Mengkaji Peranan Tukang Petung Dalam
Perkawinan (Studi Antropologi Di Desa Krandon, Kota Tegal), Skripsi Fakultas
Syari’ah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2016, hlm. 70.
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menggunakan Sudut pandang pendekatan Antropologi hukum untuk
mengkaji orang-orang atau masyarakat yang berperan di dalamnya,
sehingga didapatkan data yang valid terkait perhitngan Weton pada
masyarakat Desa Kasreman kecamatan Kasreman Kabupaten

Ngawi.

E. Kerangka Teoretik
Guna menganalisis permasalahan pada penelitian ini,
Peneliti akan menggunakan dua teori yang diharapkan dapat
menjadi pisau bedah dalam menganalisis permasalahan yang
Peneliti angkat sehingga memunculkan jawaban yang ilmiah. Adapu
dua teori yang akan Peneliti gunakan adalah sebagai berikut:

1. Teori Ketaatan Hukum (H.C. Kelman dan L. Pospisil)
Ketaatan hukum dan kesadaran hukum merupakan dua
hal yang tidak akan bisa dilepaskan satu sama lain. Kedua hal ini
memiliki hubungan sebagai berikut: “Kesadaran hukum yang
baik ialah ketaatan hukum dan sebaliknya, ketidak sadaran
hukum merupakan ketidaktaatan terhadap hukum. Hubungan
keduanya adalah hubungan sebab akibat, kesadaran hukum

merupakan sebab dan ketaatan hukum adalah akibatnya.*®
Ketaatan hukum memiliki hubungan sebab akibat
terhadap kesadaran hukum yang selalu berjalan beriringan satu
sama lain. Dari hubungan tersebut, para pakar mengungkapkan

beberapa ungkapan mengenai kesadaran hukum yang menjadi

4 Zulkarnain Hasibuan, “Kesadan Hukum dan Ketaatan Hukum Masyarakat
Dewasa ini”, Jurnal JUSTITIA Jurnal llmu Hukum dan Humaniora, Vol. 1:1
(Desember, 2013), him. 82.
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dasar lahirnya sikap ketaatan terhadap hukum. hal ini
dikategorikan ke dalam dua kesadaran, meliputi:*°
a. Legal Consciouness as within the law
Kesadaran hukum sebagai ketaatan hukum, berada dalam
hukum, sesuai dengan aturan hukum yang ada dan dapat
disadari dan dipahami.
b. Legal Consciouness as againt the law
Kesadaran hukum merupakan bentuk dari penentangan
terhadap hukum dan pelanggaran hukum
H.C. Kelman dan L. Pospisil membedakan ketaatan
menjadi tiga bagia sebagi berikut:*’
a. Kketaatan bersifat Compliance
yakni sebuah ketaatan individu kepada sebuah hukum atau
aturan hanya berlandaskan kepada rasa takut terkena sanksi
apabila  melanggarnya. Kelemahan jenis adalah
pengawasan yang terus-menerus merupakan susuatu yang
harus dilalukan.
b. Kataatan bersifat Identification
Yaitu sebuah ketaatan seseorang terhadap aturan atau
hukum yang berlandasakan kepada rasa takut apabila tidak
menaati aturan tersebut hubungan seseorang tersebut akan

berdampak tidak baik dengan orang lain.

4% Achmad Ali, Menguak Hukum (Legal Theory) dan Teori Peradilan
(Judicial Pruedence), (Jakarta: Kencana, 2009), him 510.

47H.C. Kelman dan L. Pospisil terdapat di dalam buku Prof. Dr. Achmad Ali,
S.H. Menguak Hukum (Legal Theory) dan Teori Peradilan (Judicial Pruedence),
(Jakarta: Kencana, 2009), him 352.
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c. Ketaatan bersifat Internalization
Merupakan ketaatan seseorang terhadap norma atau aturan
hukum disebabkan memang seseorang itu benar-benar
mengerti bahwa nilai-nilai yang menjadi panutannya
seorang individu sesuai dengan aturan aturan atau norma
tersebut.

Dalam hal menaati sebuah aturan atau norma,
masyarakat menggunakan moral sebagai kewajiban yang
mendasarinya, meskipun dalam kewajibannya terdapat unsur
memaksa. Tetapi di sisi lain, kewajiban tersebut bukanlah
sesuatu yang manjadi absolut dalam pelaksanaan dan
penerapannya. Hal tersebut dipengaruhi oleh keberagaman
budaya yang berkembang dan di tengah-tengah masyarakat,
norma dan aturan berkembang dalam masyarakat yang tumbuh
dengan pesat, serta kewajiban moral mempunyai fungsi untuk
menyelesaikan masalah-masalah tertentu yang ada di tengah
masyarakat.*®

Pada hakikatnya, ketaatan hukum merupakan wujud dari
sikap kesetiaan individu yang bertindak sebagai objek hukum
terhadap norma dan aturan sebagai bentuk wujud yang nyata.
Sedangkan kesadaran hukum  adalah bentuk perilaku
masyarakat yang nyata untuk memenuhi kehendak-kehendak

hukum yang nyata.*®

8 1bid., him. 352.

49 Zulkarnain Hasibuan, “Kesadan Hukum dan Ketaatan Hukum Masyarakat
Sewasa ini”, Jurnal JUSTITIA Jurnal llmu Hukum dan Humaniora, Vol. 1:1
(Desember, 2013. HIm. 83.
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Teori yang dikemukakan olen H.C. Kelman dan L.
Pospisil tentang ketaatan hukum di atas akan digunakan untuk
menganalisis bagaimana ketaatan masyarakat Desa Kasreman
Kecamatan Kasreman Kabupaten Ngawi terhadap perhitungan
Weton.

2. Teori Tindakan Sosial (Max Weber)

Oerintasi dari tindakan Sosial yang dikemukaka oleh
Maxa Webber terletak pada tujuan dan motif pelaku dalam
melakukan aktivitas. Teori ini dapat dipahami sebagai bentuk
dari beragamnya motif dan tujuan individu atau kelompok dalam
tindakan mereka melakukan sebuah aktivitas. Dengan
memahami tindakan sosial dari individu atau sebuah kelompok,
maka dapat diketahui bagaimana tipe-tipe mereka dalam
melakukan sebuah perilaku. Serta dengan pemahaman tersebut,
maka akan dipahami dan diketahui juga apa saja alasan-alasan
invidu atau kelompok dalam melakukan sebuah tindakan.*

Berdasarkan konteks motif dan tujuannya, Weber
mengklasifikasi teori ini ke dalam empat tindakan, yaitu:
Tindakan Rasionalitas Alat-Nilai, Tindakan Rasionalitas Nilai,
Tindakan Afektif, dan Tindakan Tradisional.!

a. Tindakan Rasionalitas Alat-Nilai (Instrumental)

0 Pip Jones, Pengantar Teori-Teori Sosial: Dari Teori Fungsionalisme
Hingga Post-Modernisme, diterjemahkan oleh: Saifuddin, (Jakarta: Pustaka Obor,
2003), him. 115.

51 George Ritzer, Teori Soiologi (Dari Soiologi Klasik Sampai Perkembangan
Terakhir Postmodern), (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2012), him. 216.
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Tindakan Rasionalitas Alat-Nilai adalah tindakan atau
perilaku sosial yang dikhususkan kepada keberhasilan
tujuan-tujuan secara rasional, diperhitungkan dan diusahkan
sendiri oleh pelaku (yang bersangkutan) serta adanya alat
atau sarana yang dipergunakan dalam mecapai sebuah
tujuan.

b. Tindakan Rasionalitas Nilai
Nilai merupakan dasar dari lahirnya tindakan sosial ini,
tindakan yang dilakukan dengan alasan dan tujuan yang ada
kaitannya dengan nilai-nilai yang menjadi keyakinan
individu. Lebih lanjut, perilaku sosial ini merupakan
tindakan mencapai motif dan tujuan yang tidak menjadikan
prospek kebehasilan dan kegagalan dalam tindakannya.

c. Tindakan Afektif
lalah tindakan sosial yang menjadikan emosional seseorang
aktor (individu) sebagai orientasi terhadap tindakan yang
akan merela lakukan. Tindakan sosial ini merupakan
perilaku atau sikap sosial yang tidak banyak diperhatikan
Weber.*2

d. Tindakan Tradisional
Tindakan ini merupakan tindakan yang menjadikan
kebiasaan nenekmoyang mereka yang telah ada sejak zaman
dahulu serta telah berkembang dari generasi kegerasi sebagai

tindakan sosial mereka, serta tindakan yang dilakukan tanpa

52 1bid.
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adanya kesadaran refleksi dan tanpa perencanaan terlebih
dahulu.9
Teori Tindakan Sosial Max Weber di atas akan digunakan
untuk menganalisis dinamika sosial kepercayaan masyarakat
Desa Kasreman kecamatan Kasreman Kabupaten Ngawi
terhadap Tukang Petung dalam Perhitungan Weton serta
mengklasifikasi masyarakat Desa  Kasreman dalam
Kepercayaan perhitungan Weton berdasarkan tindakan sosial

yang masyarakat tersebut lakukan.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Pada bagian ini peneliti akan menggunakan penelitian
lapangan (field research), yakni Peneliti akan langsung turun ke
lapangan agar Peneliti bisa mendapatkan data yang valid terkait
bagaimana ketaatan masyarakat Desa Kasreman Kecamatan
Kasreman Kabupaten Ngawi terhadap perhitungan Weton, serta
dapat mendeskripsikan dan mendapatkan data terkait dinamika
sosial sehingga memunculkan kepercayaan yang masih sangat
kuat terhadap pelakasaan perhitungan Weton pada masyarakat

Desa Kasreman.

2. Sifat Penelitian
Deskripsif-analitik merupakan sifat penelitian ini, yakni
memaparkan objek penelitian secara apa adanya sesuai dengan

keberadaan dan informasi data yang ditemukan.>® Dalam hal ini,

53 Ronny Kountur, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis, (Jakarta: PPM,
2003), him. 53.
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Peneliti akan memaparkan bagaimana ketaatan masyarakat Desa
Kasreman Kecamatan Kasreman Kabupaten Ngawi terhadap
perhitungan Weton, serta Peneliti akan melihat dinamika sosial
masyarakat Desa Kasreman sehingga mereka masih memegang
teguh dan melaksanakan perhitungan Weton.
3. Pendekatan Penelitan
Pendekatan dalam penelitian ini  menggunakan
pendekatan antropologi hukum, yaitu pendekatan yang
memfokuskan penelitian pada subjek, dalam hal ini masyarakat
Desa Kasreman Kecamatan Kasereman Kabupaten Ngawi.
4. Subjek Penelitian
Subjek pada karya ilmiah ini adalah masyarakat
Kasreman yang terdiri dari tukang Petung, tokoh masyarakat,
masyarakat yang tidak menikah karena alasan Weton yang tidak
cocok, masyarakat yang menikah walaupun perhitungan Weton
mereka tidak cocok, masyarakat yang menikah karena
perhitungan Weton yang cocok.
5. Sumber Data
Sumber data adalah subjek yang digunakan untuk
memperoleh data yang diperlukan.>* Menurut Lofland, kata-kata
dan tindakan merupakan sumber data primer, selebihnya seperti

dokumen dan lain-lain merupakan sumber penunjang atau data

% Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006), him. 108.
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sekunder.® Berkaitan dengan hal tersebut, Lofland membagi
sumber data ke dalam 2 bentuk, yaitu:
a. Data Primer
Merupakan data yang bersumber langsung dari kata-
kata dan tindakan masyarakat yang menjadi subjek
penelitian dengan cara diamati atau diwawancara.
Selanjutnya data primer ditulis ke dalam catatan dengan
ditulis atau perekaman audio atau video.*®
Data primer dalam penelitian ini adalah hasil dari
wawancara dan pengamatan dari subjek penelitian pada
masyarakat Desa Kasreman, meliputi:

1) . Tukang Petung yaitu: Mbah Bayan Saini dan Mbah
Rebi yang mengetahui perihal Perhitungan Weton.

2) Pasangan yang menikah dengan ketidakcocokan Weton
yaitu pasangan Bapak Maryono dan lbu Henik, Bapak
Narto dan Ibu Marmi, Bapak Ramin dan Ibu Surati dan
Ibu Darti.

3) Pelaku penundaan perkawinan disebebkan
ketidakcocokan perhitungan Weton, yaitu: Sugiman,
Salamun dan Paijo.

4) Pasangan yang menikah dengan kecocokan perhitungan
Weton, yaitu: Mbah Lamino dan Mbah Ginem.

5) Orang-orang terkait, yaitu: Mbah Sipin dan Mbah
Sugiarti sebagai orang tua Bapak Maryono (Alm),

% 1bid., him. 157.

% 1bid.
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Bapak Harno dan Ibu Jiyem Sebagai orang tua Sugiman,
dan Hasan sebagai tetangga Paijo.
Ibu Marmiati sebagai warga yang memberitahukan

subjek penelitian kepada Penulis

b. Data Sekunder

Data ini ialah sumber data yang berupa sikap dan kata

diluar data primer yang dapat pula disebut sebagai data

kedua. Akan tetapi keberadaan sumber tambahan atau

sumber sekunder jelas tidak dapat diabaikan. °” Sumber data

tambahan atau data sekunder dibagi menjadi dua, yaitu:

1)

2)

Sumber Tertulis

lalah data yang dapat diperoleh dari sumber buku atau
majalah ilmiah, arsip, dokumen pribadi, dan dokumen
resmi.>® Dalam hal ini, adalah buku-buku atau Kitab
tentang perhitungan Weton pada masyarakat Desa
Kasreman Kecamatan Kasreman Kabupaten Ngawi.
Foto

Penggunaan foto sebagai salah cara mendapatkan data
merupakan cara yang telah banyak dilakukan pada masa
modern ini. Hal ini dikarenakan penggunaan foto yang
praktis dan dapat digunakan bagaimanapun kondisinya.

Akan tetapi, foto sebagai salah satu sumber data tidak

% 1bid., him. 159.

%8 1bid.



26

dapat begitu saja digunakan, karena foto hanya menjadi
data pelengkap saja..>®
6. Metode Pengumpulan Data
Guna memperoleh dan mengumpulkan data yang seirama
terhadap perhitungan Weton pada masyarakat Desa Kasreman
Kecamatan Kasreman Kabupaten Ngawi, maka peneliti
melakukan tiga metode di bawah ini, antara lain:
a. Wawancara (Interview)

Teknik wawancara merupakan cara memperoleh atau
mendapatkan penjelasan yang selanjutnya akan dijadikan
data. Teknik ini menjadi tujuan penelitian dengan metode
tanya jawab baik sambil bertatap muka atau via online antara
pewawancara dengan orang Yyang diwawancarai, baik
dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide)
wawancara.®

Dalam hal ini, Peneliti melakukan tanya jawab
(wawancara) secara langsung dan via online dengan subjek
penelitian yaitu masyarakat Kasreman dengan mambawa
instrumen  penelitian sebagai pedoman pertanyaan. Hal
berikut sebagai bertujuan guna memperoleh gambaran yang
jelas dan pasti terkait tradisi perhithgan Weton yang masih
dilaksanakan turun-temurun oleh masyarakat Desa

Kasreman, selanjutnya peneliti akan melakukan wawancara

% 1bid., him 161-162.

8 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya : Airlangga
University Press, 2001), him. 142.
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mendalam (indepth-interview)®! untuk melihat bagaimana
ketaatan masyarakat Desa Kasreman terhadap tradisi
perhitugan Weton.

b. Observasi (pengamatan)

Metode Observasi atau pengamatan merupakan
pengamatan terhadap kegiatan sehari-hari manusia. Dalam
hal ini, Peneliti menggunakan panca indera penglihatan dan
dibantu dengan panca indera lainnya.®> Menurut Marshall,
metode ini efektif bagi Peneliti guna mendapatkan data
berupa perilaku masyarakat serta mengandung makna apa
perilaku dari objek penelitian.®®

Metode di atas akan penulis lakukan guna mengamati
perilaku-perilaku pada masyarkaat Desa Kasreman dalam
menyikapi tradsi perhitungan Weton sehingga akan
didapatkan data yang dapat menjawab mengapa pada
masyarkaat ini masih melaksanakan perhitungan Weton
hingga saat ini.

c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan proses yang dilakukan oleh

Peneliti guna memperoleh data untuk menelusuri atau

61 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jenis, Karakteristik dan
Keunggulan), (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010), him. 116.

62 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya : Airlangga
University Press, 2001), him. 142.

83 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif
dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2007), 310.
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menemukan data sejarah atau histori.%* Adapun metode
dokumentasi yang maksud adalah data yang berupa
penelitian, buku, catatan, kitab, majalah, dan internet.

Pada metode dokumentasi peneliti bermaksud
mengumpulkan data-data seperti kitab buku yang
berhubungan dengan perhitungan Weton yang dapat
menguatkan data penelitian.

7. Metode Analisis Data

Analisis adalah proses penyederhanaan data ke dalam
bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.® Lexy J.
Moleong pada bukunya mengutip pendapat Bognan dan Bikle
yang mengatakan analisis merupakan usaha yang dilakukan oleh
Peneliti dalam rangka menganalisis data sehingga data akan
dapat dikelola, mensistensikan dan merubah data ke dalam pola-
pola, serta dapat memilah tingkat kepentingan data.%®
Selanjutnya, ketika Peneliti berada dilapangan akan
menganalisis data secara interaktif dan kosnsisten sampai tidak
ada lagi data yang didapatkan atau informasi baru.

Terdapat 5 (lima) langkah untuk menganalisis data,

meliputi:

6 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya : Airlangga
University Press, 2001), him. 152.

8 Masri Singarimbun dan Sofia Efendi (ed), Metode Penelitian Survai,
(Jakarta: LP3S, 1989), him. 263.

% Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006), him. 248.
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a. Collecting Data (Pengumpulan Data)

lalah proses pengumpulan dan memastikan bahwa data
yang akan dikumpulakn telah jelas. Data yang dimaksud
adalah sumber data yang meliputi informan atau responden
yang telah dikelompokkan, dipilah serta telah disetujui dan
berdasarkan keinginan mereka sendiri dalam menyampaikan
informasi yang dibutuhkan.®’

Pengumpulan data pada bagian ini ialah bersumber
dari masyarakat Kasreman Kabupaten Ngawi yang telah
bersedia untuk diwawancara oleh Peneliti.

b. Reduksi Data

Merupakan proses pengolahan data yang diawali
dengan menerangkan, memastikan data yang disajikan
adalah penting atau pokok, hanya berfokus pada data penting
yang didapat di tempat pelitian, serta diharapkan data yang
telah sesuai dan disajikan dapat memberikan gambaran
kepada Peneliti sehingga hasil dari pengamatan akan lebih
tajam.58

Di bagian ini, Peneliti akan memilah-milah dari data
yang telah terkumpul di lapangan untuk selanjutnya akan di
ambil data yang benar-benar penting dan dibutuhkan.

Sehingga data yang telah direduksi akan lebih jelas dan

67 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jenis, Karakteristik dan
Keunggulan), (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010), him. 108.

8 Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan Kualitatif dan
Kuantitatif (Surabaya: UNESA University Press, 2007), him. 32.
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terorganisir sehingga akan dengan mudah ditarik
kesimpulannya.
c. Display Data (Menyajikan Data)

Display Data adalah cara menampilan atau merubah
data menjadi simbol-simbol seperti bentuk kata, kalimat
naratif dan grafik yang bertujuan untuk dapat menguasai data
yang telah Peneliti kumpulkan sehingga dapat memantu
dalam penentuan kesimpulan yang tepat.5°

Pada tahap analisis ini, penyajian data yang Peneliti
dapatkan dilapangan ke dalam bentuk wawancara,
pengamatan, atau dokumen ke dalam bentuk kata-kata atau
narasi sehingga akan lebih mudah dalam menarik
kesimpulannya.

d. Interpretating Data (Menafsirkan Data)

Penafsiran merupakan ide yang dikembangkan dari
hasil atau temuan yang didapat dan dihubungkan dengan
teori atau dengan beberapa konsep secara mendalam dan
lebih luas. Penafsiran dan analisis berjalanan dengan sejajar,
artinya pada watu peneliti melakukan analisis maka peneliti
itu sedang melakukan penafsiran juga. Bahkan ada beberapa
ahli yang menyatakan bahwa penafsiran telah dimulai sejak

awal data dikumpulkan.”

8 Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan Kualitatif dan
Kuantitatif (Surabaya: UNESA University Press, 2007), him. 33.

0 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jenis, Karakteristik dan
Keunggulan), (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010), him. 128.
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Peneliti akan menggunakan metode ini sebagai sarana
dalam menafsirkan data-data yang telah ada dan lengkap
dengan teori yang akan digunakan, yaitu dengen teori
ketaatan hukum dan teori tindakan sosial. Sehingga akan
ditemukan sesuai yang baru, unik dan signifikan.

e. Conclusing Data (Kesimpulan Data)

Kesimpulan merupakan intisari atau tujuan akhir
sebuah gambaran mengenai beberapa pendapat terakhir
berdasarkan uraian pada pembahasan sebelumnya.
kesimpulan akhir yang dibuat harus relevan dengan fokus
penelitian, tujuan penelitian dan temuan temuan yang sudah
dilakukan Peneliti.”

Tahapan ini merupakan tahap terkahir dalam sebuah
penelitian. Peneliti akan mengambil kesimpulan akhir
dengan bersadarkan data-data yang ada yang telah melewati
berbagai macam analisis data di atas. Sehingga peneliti akan
mendapatkan sebuah kesimpulan yang benar-benar relevan,

baru dan ssuai degan tujuan penelitian.

G. Sistematika Pembahasan
Agar penelitian mendapatkan hasil yang sistematis dan baik,
maka peneliti membagi pembahasan ini menjadi lima bab,
sebagaimana berikut:
Bab pertama: bab ini merupakan bab pendahuluan. Terdiri

dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

' Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan Kualitatif dan
Kuantitatif (Surabaya: UNESA University Press, 2007), him. 42.
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manfaat dan kegunaan penelitian, tetalah pustaka, kajian teoretik,
metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini
menjelaskan latarbelakang masalah dan rumusan masalah yang akan
menjadi pembuka serta fokus pembahasan pada penelitian ini.

Bab kedua: berisi gambaran umum perihal perkawinan,
konsep perkawinan berasarkan hukum Islam yang meliputi syarat
dan rukun perkawinan, dan tujuan perkawinan. Serta akan ditutup
dengan penjabaran dari perhitungan Weton dalam perkawinan,
yakni tradisi dan ritual, definisi perhitungan Jawa, tinjauan hitungan
Jawa, pengertian primbon, Weton dan tukang Petung, serta
perhitungan Weton dalam perkawinan sebagai tradisi masyarakat.

Bab ketiga: pada bab ketiga akan dipaparkan data-data
lapangan dan deskripsi objek penelitian. Dalam hal ini akan
dipaparkan kondisi geografis, kondisi penduduk, dan penjelasan
terkait ketaatan masyarakat Desa Kasreman terhadap perhitungan
Weton serta dinamika dan interaksi sosial yang terjadi pada
masyarakat Desa Kasreman sehingga Tradisi Perhitungan Weton
masih dilaksanakan hingga sekarang. Pada bab ini menjelaskan
fokus lokasi yang akan diteliti dan mulai melakukan wawancara,
observasi dan dokumentasi terhadap subjek penelitian sehingga
akan didapatkan data yang kasar.

Bab kempat: pada bab ini Peneliti akan memaparkan analisis
terhadap data yang telah didapatkan pada bab tiga terkait ketaatan
masyarakat Desa Kasreman terhadap perhitungan Weton dan
dinamika serta interaksi sosial masyarakat Desa Kasreman dengan
menggunakan kerangka teoretik berupa Teori Ketaatan Hukum oleh
H.C. Kelman dan L. Pospisil dan Teori Tindakan Sosial yang
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dikemukakan oleh Max Weber. Bab ini berisi analisis data-data
kasar yang telah peneliti temukan pada bab tiga dengan teori-teori
yang telah dijelaskan pada bab dua, sehingga akan ditemukan
sebuah kesimpulan yang menjadi tujuan penelitian.

Bab kelima: bab ini merupakan bab penutup yang berisi
kesimpulan dan saran-saran dari penelitian ini, serta rekomendasi
untuk penelitian selanjutnya. Bab ini menjadi intisari dari sebuah
penelitian, yaitu mendapatkan kesimpulan dari penelitian setelah
melewati beberapa analisis yang telah dilakukan pada bab-bab
sebelumnya. Dan diharapkan, pada kesimpulan ini akan
memunculkan manfaat kepada masyarakat Desa Kasreman dan

terkhusus kepada mahasiswa untuk kepentingan akademik.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan analisis yang telah Peneliti
jabarkan pada bab-bab sebelumnya terkait tradisi perhitungan Weton
dalam perkawinan dengan pembahasan khusus terletak pada
ketaatan dan dinamika sosial berupa tindakan sosial yang menjadi
alasan tetap dilaksanakannya perhitungan Weton oleh masyarakat

Kasreman. Peneliti dapat menyimpulkan bahwa:

1. Deskripsi dari sebuah ketaatan merupakan bentuk dari
pengekspresian rasa kesetiaan seseorang atau kelompok
terhadap norma atau aturan yang ada di tengah-tengan
lingkungan sosial mereka. Perhitungan Weton merupakan
sebuah tradisi yang telah menjadi aturan atau norma pada
masyarakat Kasreman yang telah dilaksanakan hingga
sekarang. Wujud perilaku tersebut apabila dianalisis
menggunakan Teori Ketaatan Hukum oleh H.C. Kelman dan L.
Pospisil termasuk ke dalam dua dari tiga kategori yang
dijelaskan. Ketaatan masyarakat Kasreman berada pada
kategori Kataatan yang bersifat ldentification dan Ketaatan
yang bersifat Internalization. Dengan demikian, wujud
kesetiaan masyarakat Kasreman terhadap perhitungan Weton
dapat dikatakan sebagai bentuk dari ketaatan hukum (tradisi
perhitungan Weton), karena perilaku mereka mencermintan

sebuah kesetiaan yang dapat dirasionalkan.

135
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2. Sangat berhubungan dengan sikap kataatan masyarakat
Kasreman terhadap perhitungan Weton dengan tetap
melaksakan dan melestarikan tradisi tersebut hingga sekarang.
Timbulnya rasa kesetian tersebut, bukanlah sikap yang
dilakukan tanpa adanya motif dan tujuan tertentu, karena pada
dasarnya orientasi dari kesetiaan karena ada hal yang membuat
individu nyaman terhadap rasa kesetiaan yang mereka lakukan.
Motif dan tujuan merupakan orientasi utama dari teori Tindakan
Sosial yang dikemukana oleh Max Weber, yaitu teori yang
berorientasi kepada motif dan tujuan pelaku terhadap kesetiaan
tetap melaksanakan dan melestarikan suatu hal dalam hal ini
tradisi perhitungan Weton. Sebagimana Max Weber
mengkategorikan teori Tindakan Sosialnya ke dalam empat
bagian, tindakan masyarakat Kasreman tetap melaksanakan dan
melestarikan perhitungan Weton masuk kepada tiga kategori,
yakni Tindakan Rasionalitas Alat-Nilai (Instrumental),
Tindakan Rasionalitas Nilai dan Tindakan Tradisional. Ketiga
kategori tersebut menggambarkan bahwa tindakan masyarakat
Kasreman tetap melakukan perhitungan Weton dikarenakan
terdapat motif dan tujuan yang melatarbelakanginya, yaitu
sebagai tindakan preventif atau pencegahan dan sebagai sarana

mencapai kebahagiaan dalam berumah tangga.

B. Saran
Di dunia ini tidak ada sesuatu yang tercipta dalam keadaan
sempurna, tak terkecuali dengan karya ilmiah ini. Peneliti sangat
sadar, masih terdapat banyak sakali kekurangan dalam hal teknis dan
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substansi. Oleh karenanya, Peneliti sangat menerima apabila ada
masukan kritik dan saran terkait karya ini dan memberikan
masukan-masukan kepada Peneliti selanjutnya yang mempunyai
keterkaitan kepada tradisi-tardisi Jawa khususnya perhitungan
Weton. Tradisi Jawa mempunyai begitu banyak variasi dan masih
minimnya penelitian-penelitian  yang membahasnya secara
akademik. Sehingga dengan penelitian secara ilmiah, akan
menghilangkan prasangka buruk orang-orang yang menganggap
tradisi Jawa merupakan perbuatan yang tidak sesuai dengan agama
atau syirik.

Lebih lanjut, kajian terhadap tradisi Weton tidak akan pernah
habis untuk diteliti. Peneliti menyarankan kepada peneliti
selanjutnya untuk dapat mengkaji lebih dalam perihal tukang Petung
dari segi otoritasnya, penelitian ini menarik dikarenakan tukang
Petung mempunya kharisma tersendiri terhadap perhitungannya dan

akan selalu ditaati oleh masyarakat.
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